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LSM Desak Kejati
Usut-Proyek Bambu

Parigi, Media Logis-Sejumliah Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) anti korupsi
di daerah ini menaruh harapan besar ke-
pada Kajati Sulteng Yohanes Tanak untuk
menyelesaikan kasus-kasus korupsi yang
telah dilaporkan ke Kejati Sulteng.

Ketajaman penvyelidikan dan penyidi-
kan Kejati Sulteng seakan diuji dalam
kasus-kasus dugaan korupsi di jajaran
Pemkab Parigi Moutong (Parmout). Mulai
dari kasus pengadaan 10 unit mobil ban-
tuan Kementerian PDT, dugaan gratifikasi
penerbitan dua IU Perkebunan masing-
masing PT Rimbun Hijau Lestari dan PT Tu-
nas Garuda Perkasa, dugaan fiktif 23 titik
bencana alam, kasus pengadaan pembibi-
tan dan penanaman Bambu serta kasus-
kasus lainnya yang melibatkan pejabat di
Parmout

LSM Formas misalnya telah melaporkan
kasus 23 titik bencana dan pengadaan 10
unit mobil bantuan Kementerian PDT serta
kasus-kasus lainnya. Demikian pula LSM
Tomini Raya Celebes (TRC) juga telah me-
nyerahkan data dugaan korypsi beberapa
kasus, termasuk pengadaan bibit dan pe-
nanaman Bambu yang diduga melibat-
kan oknum anggota dan mantan anggota
DPRD Parmout.

Ir Syapri Dariseh MP selaku Direk-
tur Eksekutif LSM Tomini Raya Celebes
mendesak  Kejati Sulteng untuk segera
menindaklanjuti beberapa laporan LSM
dalam' kasus = dugaan korupsi yang ter-
jadi di Parmout. Data yang telah mereka
serahkan cukup lengkap, bahkan disertai
dengan foto dan LHP BPK Rl Perwakilan
Sulteng. Sehingga tidak ada alasan bagi
Kejati untuk menunda atau mengulur-ulur
proses penyelidikan terhadap kasus-kasus
dugaan korupsi di Parmout. “Kami minta
beberapa kasus dugaan korupsi yang per-
nah ditangani Kejari Parigi ditarik proses
hukumnya ke Kejati Sulteng, biar terbe-
bas dari intrevensi,”pinta Syapri yang juga
Kepala Perwakilan LSM Nusantara Corrup-
tion Watch (NCW) Sulteng.

Khusus kasus pengadaan bibit dan pe-
nanaman Bambu kata Syapri sangat jelas
penyalahgunaan dananya. Ada beberapa
item yang mesti ada dalam proyek senilai
Rp 1 miliar lebih yang lokasinya menyebar
dibeberapa tempat, namun tidak diper-
adakan. Selain itu, proyek yang berada
di Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) gagal total, sebab tidak satu-
pun bambu yang ditanam bisa bertahan
hidup.”Ini perlu diungkap karena diduga
terjadi perselingkuhan DPRD dengan Pem-
kab dalam pengelolaan proyek,”ujarnya.

Aktifis LSM Forgas Parmout Yuyun juga
mengaku telah mengumpulkan data sede
tail mungkin, mulai dari nama perusahaan
baik pengadaan bibit maupun perusahaan
yang mengerjakan proyek telah dikantongi
identitasnya. Saat ini kata Yuyun sedang
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